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ABSTRAK  

Saat ini, masyarakat sangat tergantung pada teknologi, terutama internet, yang terus berkembang dari waktu ke 

waktu dan menjadi akses yang luas bagi semua orang. Internet memungkinkan kita untuk terhubung dengan berbagai 

perangkat, seperti kantor yang terhubung melalui alamat IP dalam jaringan. Dalam mengatur rute jaringan, ada 

dua pendekatan: secara statis dan dinamis dengan Teknik Protokol Informasi Routing (RIP). Penelitian ini berfokus 

pada penggunaan routing dinamis dengan RIP dalam topologi bus untuk pertukaran data. Kinerja routing dinamis 

dengan RIP diuji melalui metrik seperti throughput, delay, dan packet loss untuk mengevaluasi efektivitasnya. 

Protokol FTP digunakan untuk menguji transfer file, sementara ICMP digunakan untuk mengukur latensi melalui 

ping. Pengujian FTP dapat dilakukan melalui perintah di command prompt. Hasilnya menunjukkan bahwa delay 

dari routing dinamis adalah baik, dengan nilai di bawah 150 ms, dan packet loss lebih rendah dibandingkan dengan 

pendekatan lain. 
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ABSTRAK  

Society is heavily reliant on technology, especially the internet, which continues to evolve over time and provides 

widespread access for everyone. The internet enables us to connect with various devices, such as offices linked 

through IP addresses within a network. When it comes to network routing, there are two approaches: static and 

dynamic using the Routing Information Protocol (RIP) technique. This research focuses on the use of dynamic 

routing with RIP in a bus topology for data exchange. The performance of dynamic routing with RIP is tested using 

metrics such as throughput, delay, and packet loss to evaluate its effectiveness. The FTP protocol is used to test file 

transfers, while ICMP is used to measure latency through pinging. FTP testing can be performed via commands in 

the command prompt. The results indicate that the delay from dynamic routing is good, with values below 150 ms, 

and packet loss is lower compared to other approaches 
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LATAR BELAKANG 

Ada beberapa jenis topologi jaringan, antara lain Bus, Ring, Star, Mesh, Tree, dan Hybrid. Selain 

itu, terdapat tiga jenis jaringan: LAN (Local Area Network), MAN (Metropolitan Area Network), dan WAN 

(Wide Area Network). Peningkatan kinerja suatu jaringan dapat dilihat melalui QoS (Quality of Service). 

Jika hasil perhitungan QoS tidak memenuhi standar, maka kualitas jaringan dianggap buruk. Evaluasi 

kinerja QoS memerlukan parameter seperti delay, packet loss, dan throughput. Cisco Packet Tracer adalah 

perangkat lunak simulasi yang digunakan untuk pembelajaran dan pelatihan para penggiat jaringan. 

 

STUDI LITERATUR 

 Lakukan simulasi tentang performa routing dinamis dengan menggunakan teknik RIP (Routing 

Information Protocol), yang akan dinilai berdasarkan perhitungan dengan mempertimbangkan parameter 

QoS (Quality of Service) menggunakan standar tabel QoS yang telah ditetapkan (standar THIPON / 

Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks). Tujuan dari simulasi ini adalah 

untuk mengenali keunggulan dari metode tersebut. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

 

METODE 

Untuk metodenya menggunakan cisco packet tracer dan untuk versi aplikasinya 8.2. Pada gambar 

1 proses simulasi jaringan dengan menggunakan topologi bus dengan routing dinamis. 

 

HASIL 

Laptop 1 mengirimkan pesan icmp ke koneksi laptop 6, jalur yang dilewati terdapat di simulation 

panel dimulai dari laptop 1  ke switch setelah itu diteruskan ke router sterling, router Hoboken, router 

waycross kemudian sampai ke laptop 6. Dari laptop 6 ke switch setelah itu diteruskan ke router waycross, 

router Hoboken, router sterling lalu ke switch dan sampai lagi ke laptop 1. 

.  

Gambar 2. Hasil Routing RIP dengan menggunakan topologi bus 

 

PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh untuk rip bagus karena rerata <100 ms, untuk delay traffic untuk routing RIP 

terbilang rendah. Akan tetapi untuk pengiriman packet terbilang cukup tinggi. Maka dari itu routing 

dynamic unggul dalam terjadinya packetloss seperti contoh gambar 2 packetloss hamper tidak ada. 
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KESIMPULAN 

Meskipun hasil rerata delay traffic untuk routing RIP terbilang rendah (di bawah 100 ms), namun 

terjadi peningkatan dalam pengiriman paket yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun RIP 

memiliki performa yang baik dalam mengelola lalu lintas jaringan dengan delay yang rendah, namun ada 

kecenderungan untuk terjadi packet loss yang cukup signifikan. 

 

Sebaliknya, routing dinamis memiliki keunggulan dalam mengurangi terjadinya packet loss, 

sehingga meminimalkan kemungkinan gangguan dalam pengiriman paket data. Hal ini menunjukkan 

pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk tidak hanya delay traffic, tetapi juga keandalan 

dan stabilitas pengiriman paket dalam pemilihan jenis routing yang sesuai untuk jaringan. 

 

Dengan demikian, untuk mengoptimalkan kinerja jaringan, perlu dipertimbangkan tidak hanya 

rerata delay traffic, tetapi juga tingkat packet loss dan faktor-faktor lainnya dalam memilih jenis routing 

yang paling sesuai untuk kebutuhan jaringan. 
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